KESIFFUL AN

Sebagai seorang siness, Judy Soebroto memiliki
proses perjalanan yang panjsng. Rehsdirsnnya di  kancah
perfilman Indonesis, di mulsi dsri seorsng penata visusal.
Eksistensinya sebagai penats visuzl adzlsh dua pizls citrs

telah dirsihnya lewat film “Jsksrts-Jakarts"” karvae Ami

Privono dan film "Rembulsg karya Slamet

RBahardjo.

"NYOMAN . . Judy Soebroto

sebagsil sutrads adalash suatu
bukti, bahws an vang patut

di acungi Jer dansnysa, mampu

memberikan fencdesle Indonesisa.
Proses perjslsnanwes 221 pencut gcunl tidak hanys
sebagai alat pemenuhsn wePNtuharn/ melzinkan sebagai
jawaban atas proses panjsng veng digelisahkan.

Dari dsata-data yang ada., film “NYOMAN..." buksn

Film wvang ditujuksn kepsds ansk-snak, melasinksn memust
filosofi yeng banysk tentzng mskns dsn hskekat manusis
untuk mencapsi mokss. Hal inilah yang ingin ditampilkan
Judy Soebroto dslam film perdansnya.

UDalam perkembsngsn jamsn ysng begitu pesat, msnusis
sudaﬁ banyak "melupskan” hal-hal ysng berhubungan dengsan
pendeksatan spiritusl. Di dslas Ffilm tersebut Judy

Scebroto, sebagai penulis shenario dan sutradars
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memberikan fenomena bagi generassi (anak-anak), agar dalam
menjalani hidup itu harus dendsn sustu perjusngsn vang
diiringi dengan doa sebagi kekustsn spiritusl.

Bali sebagai lstar belskang dalam cerita tersebut,
adalah sangat tepat. Eeberadssn Bsli sebagsi daersh wisata
vang mampn menambah deviss negara, Bali juga memiliki
spesifikasi tersendiri saskan budsva vang dimilikinvs.

Spesifikasi dan keunikan Bali sdalsh, bahwa masvsrakst

dalam melakunkan berhubungan erat

sz religinsitasnys

2

dengan npacarz kejpge
mampu dijadikan kang cerita  yang
ada dalsm Film

Film penjang Judy
Soebroto sebsgd an, kerendahan
hati adalsh s=l1%SsE A 7 cebolef® dalam menghadapi
problem dan Sebab  tanps ads
perscalan yangZ munc tercipta sebuah
karys film dsri tsngsnnys.

Perjslanan film perdsnanvs adslah salsh satu bukti,
bahwa pemerintah belum msmpu memberikasn sarans dan
prasarana sesuai fungZsi dan tugesnys bagi perkszbangan
perfilman di Indonesia. Maks ssngst wsjsr, Jjika kondisi
perfilman di Indonesia mengslsmi pasang surut, sehab
problem atan kendals vang ada, Lidak hanvs dari
kegelisshan artistik sinezs, melzinksn kurang2 =msmounys

pemerintahdalam memberikan satan menampung ars sineas
E

untuk berkreasi secars bebas dan bertanggung jawab.
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Dari persoalsn vang muoncul dalam film “"HYOMAN..."
adslah persoslan judnl, vang mempunvai bebsn vang bersrti
bagi Judy Soebroto sebagsi penulis skenario dan sutradars.
Dari judul vang ditulisnyas "Giman dan Presiden"” dengan
latsr belakang Jawa dengsn Islam Abangsn, menjadi Bsasli
dengan nusnss religinya yang kental, merupsakan persoalan
vang melelshkan. Hal itu belum menvengkont keterlibatan

dengan krn penduokungnvs.

Dari konsep vang difnat, sebagsl acpasn shooibing

ternyats belum biss gt I = 1y Ll T Hal

dirsncang, melpiinkk ; : <m'.'&’ : Mol dari swal pra
produksi san.:‘ : 5 o 4 o = : yang muncul
bukan persosliEs “i"_ = RE . kepentingan
politik pemeri

Demokrati #ialan dengsn baik
dalam perfilman hals dalam ers
keterbukasan hanys skan menjadli "slogan”, bahwa Indonesis
menjunjung tingZi persoalsn veng berkaitan dengen
perjnasngasn hak ssssi msnusis.

Ealan saja kepentingan politik sudah menjadi alat
utama dzalasm tubuh kesenian (Film)y, makas mustahil, kalsaun
suatu negars yang menjunjung tinggi kebudavasan dapat
berkembang dsn maju.

Untuk memahami =spa dsn bagsimen film itu, maka

seorang sineas melaknksn berbagai upsva untuk tercapsinys

film vang asksn digsrapnys seczra sinemstik. Upsya vsng
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dilakokan bukan hanya persoalan estetika., melainkan polvece
politik vasng berlsku. Waslaupun tidak begitu berarti dalam
pembuatan film, tetapi sangat mengganggu sebuah proses
seorang seniman (sinesas).

Di Indonesia proses produoksi ?éﬁg berlaka =adalsh
sesual dengan prosedur produksi film vang tercantum dalam
UU. RO. 8. Tahun 1982 dan ketentuan veng adas dsalam bukn
panduan KFT (Karvawan Film & Televisi).

Secars universsal, rosednr yvang digoenaskan masih

memaksi proseduor ypa dan  Ameriks. EKarena

Indonesia memi pansi yang tinggi,
an berbagai cars

alisme vang ada,

fllam  perkembangan

= vang semskin tak
ang terpenting dalam
Untek itn dituntuatnys
seorang Sineas vang tanggap dan mampu menghasilkasn karys-
karva vyang mencerminksn kepribadian Indonesia. Tanpsa
adanys kebersamssn dalsm jajsran instsnsi terksit, tidsk
mungkin film Indonesia menjadi tuoan rumah dinegrinva

sendiri.
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